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BAB II 

TEKNIK BIMBINGAN APPLIED BEHAVIOUR 

ANALYSIS (ABA) DALAM MENANAMKAN NILAI 

SPIRITUAL ANAK AUTIS  

 
A. Deskripsi Teori 

1. Teknik/Metode Applied Behaviour Analysis (ABA) 

a. Pengertian Teknik/Metode Applied Behaviour Analysis 

(ABA) 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), 

iteknik iadalah isebuah metode atau sistem melakukan 

sesuatu. Dalam proses pembelajaran, teknik dapat 

diartikan sebagai cara yang digunakan seseorang dalam 

melaksanakan suatu metode tertentu. Metode adalah cara 

kerja yang sistematis yang menyederhanakan tindakan 

yang harus diambil untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan.
1
 

Metode Applied Behavior Analysis (ABA) adalah 

metode tata laksana perilaku yang ditemukan oleh 

psikolog Ivar O. Lovaas dari University of California, Los 

Angeles. Sekitar tahun 1970, dia mulai bereksperimen 

dengan teori Operant Conditioning BF Skinner. Menurut 

teori ini, jika aktor memperoleh perilaku (penguatan 

positif), pola perilaku akan bertahan karena menyebabkan 

hilangnya apa yang tidak diinginkan (penguatan negatif). 

Sedangkan perilaku tertentu akan berhenti apabila 

perilaku itu dipraktikkan terus menerus dan 

mengakibatkan sesuatu yang tidak menyenangkan 

(hukuman) atau hilangnya sesuatu menurut pelaku 

menyenangkan (penghapusan).
2
 Kemudian Prof. Lovaas 

mempublikasikannhasilnya, sehingga metode ABA ini  

sering disebut dengan teori Lovaas atau metode Lovaas. 

Menurut Danuatmaja, Terapi ABA adalah strategi 

untuk mengembangkan kemampuan yang bermanfaat 

                                                             
1Isriani Hardini, S.S., M.A, &Dewi Puspitasari, MPd., Strategi 

Pembelajaran Terpadu (Teori, Konsep, & Implementasi), (Yogyakarta: 
Familia(Group Relasi Inti Media), 2012), 13  

2Ahmad Susanto, Bimbingan & Konseling di Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: kencana, 2015), 355 
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secara sosial dan mengurangi atau menghilangkan 

masalah negatif. Terapi ABA merupakan pendekatan 

perilaku secara langsung untuk memodifikasi perilaku, 

dengan penekanan yang lebih besar pada penyesuaian 

tertentu. Baik berupa interaksi sosial, komunikasi, dan 

perawatan diri sendiri.
3
 

Metode ABA bertujuan untuk mendidik anak 

bagaimana terlibat dalam komunikasi dua arah yang aktif, 

bersosialisasi dalam lingkungan kelompok, meng-

hilangkan atau mengurangi perilaku yang tidak wajar, 

mengajarkan perilaku akademik dan menumbuhkan 

kemandirian. 

Menurut Noviza yang dimaksud dengan metode 

ABA adalah terapi yang telah digunakan sejak lama ini 

diteliti dan dirancang khusus untuk anak autis. Metode 

yang digunakan dalam terapi ini adalah melatih anak-anak 

secara khusus sambil menghadiahi mereka dengan 

positive reinforcement (hadiah/pujian).
4
 

Terapi Applied iBehaviour iAnalysis (ABA) imenurut 

iVeskarisyanti i(2008) iadalah imetode ipengelolaan iperilaku 

idimana ipenguatan ipositif idiberikan isetiap ikali ianak 

imengikuti iinstruksi iyang idiberikan idengan ibenar. iTidak 

iada ihukuman idalam iterapi iini, inamun ijika ianak imerespon 

isecara inegatif i(salah/tidak itepat) iatau ibahkan itidak 

imerespon isama isekali, imaka ianak itidak imendapatkan 

ipenguatan ipositif iyang diinginkan.
5
 

Applied Behaviour Analysis (ABA) merupakan 

salah isatu iterapi iyang idianggap iefektif iguna imengurangi 

iagresi ipada idiri ianak iautis, iyang isering imenunjukkan 

ihiperaktif iserta igampang imengamuk. iAnak iautis idiberi 

iinstruksi ikhusus idalam iterapi iABA. iKetika iberhasil 

                                                             
3Adzania Mirna, Merawat Balita Itu Mudah, (Jakarta: Anak Prestasi 

Remaja, 2004), 43 
4Jaja Suteja & Ruwanti Wulandari, Bentuk dan Model Terapi Terhadap 

Anak-Anak Penyandang Autisme (Keterbelakangan Mental), Jurnal Scientiae 

Educatia, Vol 2, No 1, 2013, 9 
5Irma Suryani, Nurul Fitria Kumala Dewi, Aplikasi Terapi untuk Anak 

Autisme dengan Metode ABA (Applied Behaviour Analysis) Berbasis Media Kartu 

Bergambar dan Benda Tiruan, Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, 

Vol 6, No. 1, Juli 2017, 18 
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imemperoleh isuatu ipencapaian idalam ipelatihan itersebut, iia 

idiberi isemacam ipositive ireinforcement.(berupa ihadiah, 

ipujian, iataupun pelukan).
6
 

Dari iuraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa imetode 

iABA iadalah imetode ipengajaran ikedisiplinan iyang 

ikurikulumnya itelah idimodifikasi isesuai idengan ikegiatan 

isehari-hari idan idilakukan isecara ikonsisten iuntuk 

imeningkatkan iperilaku iyang ipenting. iKunci iutama idalam 

ipenerapan imetode iABA ini adalah kepatuhan dan kontak 

mata, dari kedua kemampuan tersebut bila tidak dikuasai, 

maka sulit bagi anak untuk memahami perilaku yang 

lainnya. Jika anak autisme mampu melakukan kegiatan 

sehari-hari dengan baik, maka ia akan mendapat positive 

reinforcement (hadiah/pujian). 
 

b. Tujuan iMetode iApplied iBehaviour Analysis (ABA) 

Secara umum, tujuan dari program metode Applied 

Behavior Analysis (ABA) sebagai beriku: 

1) Usaha suatu tim pengajar atau para guru bekerja sama 

dengan anak. 

2) Compliance (kepatuhan), misalnya duduk dannsiap 

bila di minta. 

3) Mengurangi self- stimulatoryydan perilaku agresif. 

4) Mengerjakan kemampuan menirukanmsecara umum. 

5) Setelah pra-kemampuanndiajarkan,pperkenalkan anak 

yang lain sebagai model. 

6) Ajarkan suatu cara untukkberkomunikasi: 

a) Berbicara. 

b) Gambar, misalnya menggunakannCOMPIC sebagai 

jembatan untuk nantinya berbicaraamenggunakan 

suara. 

c) Penggunaan bahasa isyarat umumnya tidak 

dianjurkan karena dapat digunakan sebagai ibentuk 

iself istimulatory. iBahasa iisyarat iini ijuga itidak iboleh 

idiajarkan ikepada ianak-anak iyang isangat ikecil i(di 

ibawah iusia i4 itahun), iyang imungkin memiliki 

                                                             
6Munnal Hani’ah, Kisah Inspiratif Anak-Anak Autis Berprestasi, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2015), 42 
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pemahaman bahasa yang terlambat, iatau ianak-anak 

iyang ibelum imenerima ibanyak iverbal itraining. 

7) Ajarkan ianak ibermain isecaraamandiri idan idengan ianak 

iyang ilain. 

8) Ajarkan ikemampuan ipra-sekolahh(misalnya imeng-

gunting, imenempel, iduduk idi ilantai). 

9) Ajarkan ikemampuanmbantu idiri i(untuk ike ikamar 

imandi). 

10) Ajarkan ikemampuan ibersosialisasik(misalnya 

imenyapa i“halo”. 

11) Ajarkan ikemampuannmotorik ikasar idan ihalus. 

12) Ajarkan ibahasaareseptif/ekspretif i(kata ibenda, ikata 

ikerja, ikemampuan imemulaippembicaraan).
7
 

Gina Green mengatakan tujuan metodeeApplied 

Behavior Analysis (ABA) adalah: 

1) Untuk membangunnberbagai keterampilan penting. 

2) Meminimalisir perilaku negatif pada individu 

denganngangguan autisme dan terkait darissegala usia. 

3) Untuk mengubah perilakuopenting dalam cara yang 

bermakna. 

4) Melatihhkemandirian anak.
8
 

Tujuan ini perlu diingat bagi orang tua dan 

paraaterapis ataupun guru itu sendiri.aTujuanayang ingin 

dicapai untukamenerapi anak dengan berkebutuhan 

khusus ini ada lima yaitu: 

1) Komunikasiadua arah yangaaktif 

Anak-anak dapat melakukan percakapan paralel 

dan menghasilkan apa yang mereka inginkan. Tujuan 

ini harus selalu diingat, agar keterampilan anak dapat 

terus meningkat hingga mendekati ikemampuan iorang 

inormal. 

2) Sosialisasi ikedalam ilingkungan iyang iumum 

Setelah anakamampu berkomunikasialakukan 

hal-halayang menambahawawasanamenyangkut 

subyek atau orang lain, ainstruksi, obyek, respon anak 

dan dilingkunganayang berbeda-beda. Dengan 

                                                             
7Mirza Maulana, Anak Autis, (Yogyakarta:Katahati , 2010), 60 
8Gina Green, Autism dan ABA, (Jakarta: Gramedia, 2008), 22 
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memperkaya wawasan ini, maka anak akanalebih 

mudah beradaptasi denganalingkungan yangabaru. 

3) Menghilangkanaatauameminimalkan perilakuayang 

tidak wajar 

Perilaku yangaaneh perlu segeraadihilangkan 

sebelum usiaa5 tahun, agar tidakamengganggu 

kehidupanaanak setelah dewasa. Di usia balita, 

perilakuaaneh yang ringan-ringan masih dianggap 

wajar dan tidak menarik perhatian, misalnya mencium 

makanan sebelum dimakan, amemainkan tangan 

seperti melambai dan sebagainya, tetapi bila perilaku 

ini menetap terus sampaiausia yang lebih tua, tidak 

mustahil akanamenetap sampai dewasa. 

4) Mengajarkan materiaakademik 

Kemampuan iakademik,sangat ibergantung 

ipada,intelegensia iatau iIQ ianak. iApabila iIQ 

anakamemang tidakktermasuk dibawah normal, maka 

kemampuankakademiknya tidak sulitauntuk dikem-

bangkan. 

5) Kemampuan bantu diriaatau bina diri dan keterampilan 

lain 

Kemampuan ini  sangatadiperlukan bagi setiap 

individu agar dalam hal yangabersifataprivasi mampu 

dikerjakanasendiri tanpa bantuanaorangalain. Makan 

minum, memasang dan melepaskan pakaian dan kaos 

kaki,atoiletting, gosok gigi danasebagainya dapat 

diajarkan secara terusamenerus sampai anakabenar-

benaramampu menguasainya. 

Dari berbagai pendapat idi iatas, idisimpulkan 

itujuan imetode AppliedaBehaviorrAnalysis (ABA) 

adalah imemberikan ipenguatan iyang ipositif isetiap ikali 

ianak imeresponndengan ibenar idan isesuai idengan 

ipetunjuk iyang idiberikan. Jika reward yang tepat 

diberikan, perilaku akan lebih sering diselesaikan, dan 

sebaliknya, jika reward tidak diberikan, perilaku akan 

berhenti. Selain iitu ijuga iuntuk imembantu isetiap anak 

dalam mengembangkannketerampilan yang akan 
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memungkinkanndia untuk bersikap mandiriddan 

sukses dalam jangkappanjang.
9
 

 

c. Prinsip Dasar Metode Applied Behaviour Analysis 

(ABA) 

Prinsip dasar metode ABA merupakanncara 

pendekatan dan penyampaiannmeteri kepada anak yang 

harusddilakukan seperti berikut ini: 

1) Kehangatan yangaberdasarkan kasih sayangayang 

tulus, untuk menjaga kontak mataayang lama dan 

konsisten. 

2) Tegas, yaitu instruksiayang diberikan terapisatidak 

dapat ditawar olehaanak. 

3) Tanpa kekerasan, yaitu terapisatidak boleh semena-

mena, harusamenyayangi anak, namun tidakaboleh 

memanjakannya. 

4) Adanyaaprompt (bantuan atau arahan) yang 

diberikanasecara secara tegas tapi lembut. 

5) Tingkatkan motivasi anak dengan reinforcement 

(imbalan) apresiasi mereka secara efektif, dalam 

bentuk hadiah taklil, yaitu pelukan, ciuman, tepukan, 

belaian. Imbalan verbal juga bisa diberikan secara 

bersama-sama, yaitu baik, pintar, pandai, dll.
10

 

Dari beberapa pemaparan diatas dapat 

disimpulkannbahwa metode ABA mempunyai prinsip 

penyampaian kepada anak autis dengan cara 

memberikkasih sayang yang tulus dalam memberii 

instruksi, tentunya dengan tegas tetapi tanpa kekerasan, 

jika anak tersebut dapat merespon dengan baik maka 

seorang pendidik dapat memberikan reinforcement atau 

imbalan. 

 

                                                             
9Sesanti Wahyuning Arum, Implementasi Metode Applied Behavior 

Analysis (ABA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis 

Permulaan Siswa Autis di Sekolah Dasar Muhammadiyah 9 Kota Malang, Skripsi, 

(Malang: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Oktober 2017), 28 

10Handojo, Autisme Pada Anak, (Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 2009), 

3 
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d. Teknik iDasar iPelaksanaan iMetode EApplied iBehaviour 

iAnalysis (ABA) 

Dalam imenerapkan imetode iLovaas, ianak iakan 

idituntut iwaktu ibelajar itidak,kurang idari i40 

ijamiperminggu, idan iadanya isuatu itim.terapis idan iorang 

itua iyanggdijadwalkan bergantianmmemberikan drill, dan 

biasanyappertemuan ini rutin 2-3 minggu sekali oleh 

anggotamtim guna membahas segalaasesuatu yang 

dialami bersamamtermasuk memastikan iinstruksi idan 

iprogram iyang idipakai iselaluIsinkron.
11

 

Dasar pada metode ini menuruttSutadi (2000) 

adalah menggunakan metode behavioral,ppada tahap awal 

menekankanppada kepatuhan, keterampilan anakkdalam 

meniru dan membangunmkontak mata. Anak 

berlatihkberkomunikasi, berbahasa, dan melakukan 

interaksiososial. Mengidentifikasi antecedent dan 

consequence dari suatu perilakuisering disebut sebagai 

suatu ABC,mAsessmen: Antecedent, Behavior,ddan 

Consequence. DiscretesTrialrTherapy/Training (DTT) 

juga dapat disebut sebagai model “ABC” (A-

ntecedent,oB-ehavior,iC-onsequence).
12

 
 

ANTECEDENT – BEHAVIOUR – 

CONSEQUENSE 
 

Behaviourmmodification atau Discrete Trial 

Training merupakan teknik Lovaas yang menggunakan 

urutan: A – B – C. 

Anecedent atau A = pra-kejadian adalah 

memberikan intruksi, misalnya: pertanyaan,pperintah atau 

visual. Memberikan waktu 3-5 detik untuk anakkmemberi 

respon. Dalam memberikanmintruksi, anak harus dalam 

                                                             
11Sesanti Wahyuning Arum, Implementasi Metode Applied Behavior 

Analysis (ABA) Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis 
Permulaan Siswa Autis di Sekolah Dasar Muhammadiyah 9 Kota Malang, Skripsi, 

(Malang: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Oktober 2017), 30 
12Irma Suryani,Nurul Fitria Kumala Dewi, Aplikasi Terapi untuk Anak 

Autisme dengan Metode ABA (Applied Behaviour Analysis) Berbasis Media Kartu 

Bergambar dan Benda Tiruan, Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, 

Vol 6, No. 1, Juli 2017, 20 
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keadaandsiap (duduk, diam, tanganbke bawah). Intruksi 

dan suara harus jelas, dan intruksirtidak diulang. Pada 

permulaan, gunakan SATU kata perintah. 

Behaviour (perilaku) atau B adalah irespon ianak. 

iRespon iyang idiharapkan iharus ijelas idan ianak 

iharusmmemberi irespon idalam iwaktu i3 idetik. iKarena 

ininnormal sehingga akan dapat meningkatkanpperhatian. 

Consequence i(konsekuensi iatau iakibat) atau C. 

Konsekuensi haruslahsseketika, berupa reinforcer 

(pendorong atau penguat) atau “TIDAK”. 

iContohnya: 

1) Untuk respon yanggBENAR, A- bila 

instruksivdiberikan, yaitu: “angkat tangan” B- anak 

mengangkat tangannya, iC- iterapis iberkata 

i“BAGUS” isebagai iimbalanmpositif. 

2) Untuk irespons iyang iSALAH, iA- ibila iinstruksi 

idiberikan, iyaitu: i“angkat itangan” iB- ianak ibertepuk 

itangannya, imaka iC- iterapis iberkata “TIDAK”. 

3) Tidak ada respons, A- bila instruksixdiberikan, 

yaitu: “angkat tangan” B- anak terdiam, maka C- 

terapissakan mengatakan “LIHAT” atau 

“DENGAR” (prompt ataubbantuan). 

Discrete TrialkTraining merupakan salahhsatu 

teknik paling utama idari iABA,,sehingga ikadang iABA 

idisebut ijuga iDTT, iyang iartinya ilatihan iujivcoba iyang ijelas 

iatau inyata. i.DTT iterdiri idari i“siklus” iyang idimulai 

idenganiinstruksi, iprompt,sdan idiakhiri dengangimbalan. 

Tiap materi yanggdiajarkan, dimulai dengan 

pemberianhinstruksi oleh terapis, tunggulahdselama 5 

detik. Bila tidak ada responsdari anak, 

lanjutkanndenganiinstruksi ke-2, lalu tungguilagi selama 

5 detik. iBila tetap belum adairespon darisanak, 

lanjutkanidengan instruksi ke-3, langsungiprompt 

dan,berilah imbalan. Secara sematis, dapat digambarkan 

sebagaiiberikut: 

Siklus iPenuhh 

Instruksi ike-1. i→ itunggu i5 idetik.→ ibila irespons itidak 

iada, ilanjutkanfdengan 

Instruksi ike-2. i→ itunggu i5 idetik. i→ ibila irespons 

ianak.masih ibelum iada, ilanjutkanndengan 
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Instruksi ike-3. i→ ilangsung ipromptfdan isegera 

iberikannimbalan 

Pencatatan ihasil iterapi idi iatas iadalah iP 
 

Kemungkinan ikeduafdapat iterjadi: 

SiklusiTidak iPenuh 

Instruksi ike-2. i→ itungguu5 idetik i→ i.bila irespons 

ianak itak iada, iilanjutkan idengan 

Instruksi ike-3. i→ ianak ibisa imelakukanytanpa 

iprompt.→ isegera iberikan iimbalanm 

Hasil iterapi idi iatas itetap idicatat iPi 

 

iKemungkinan ike-3.dapat iterjadi: 

Siklus iPendekk 

Instruksi ike-3i i→ ianak ibisanmelakukanytanpa 

iprompti→ isegera iberikan iimbalann 

Padassiklus ipendekiinilah ihasilrterapi idicatat iAi 

 

Bagaimana cara mencatat hasil siklusnya? Hasil 

siklusapertama adalah iP, ikarena ianak imasih imembutuhkan 

ipromp. iHasil isiklus ikedua ijuga idicatat isebagai iP, ikarena 

imasih iada ivoice iprompt iyaitu iinstruksi ikedua. iHanya 

isiklus i3 iyang imendapat inilai iA, iartinya ianak imampu 

imelakukan iapa iyang idiperintahkan isecara imandiri. 

Jika siklus ke-3 dapat dicapai sebanyak 3 ikali 

iberturut-turut itanpa iterganggu ioleh iterjadinya isiklus ike-1 

idan ike-2, imaka imastered itercapai. iKetika i3 iterapis 

imencapai ihasil iyang isama, iyaitu isetelah imasing-masing 

idari i3 iterapis imencapai i3A, ipraktik imateri idapat 

idihentikan i(selama i3 iterapis imenguasai), idan imateri idapat 

idimasukkan idalam irencana imaintenance. iPadaadasarnya 

isemua imaterisdiajarkan ilewat isiklus-siklus iDTT, ikecuali 

ikepatuhan idan ikontaki mata.
13

 

iDanuatmaja mengungkapkan ada beberapa 

langkah-langkah dalam melaksanakannmetode ABA 

                                                             
13Handojo, Autisme Pada Anak, (Jakarta: PT Bhuana Ilmu Populer, 2009), 

8-10 



20 

 

yakni: (a) pendidik memberissuatu stimulus atau 

rangsanganvberupa instruksiike anak untuk 

memperhatikanipendidik atau tugasfditangannya,i(b) 

iStimulus ini mungkin diikuti olehhprompt untuk 

menimbulkanmrespon yang idimaksud, i(c) ianak imeresponi 

ibenar/tepat, iatau isalah/tidak itepat, iatau itidaki iberespon 

i(dianggapi isalah), i(d) iiPendidik iberespon idengan 

memberikan iimbalan iatasirespon ianak, iiyaitu imemberikan 

ihadiahhjika ibenar idan imengatakani i“tidak” ijika isalah, idan 

(e) iterdapat sengganghwaktu atau intervalssingkat 

sebelum memulai ujiacoba berikutnya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa suatu 

perilakuxautisme diawali dengan suatu praxkejadian 

(antecedent) iarahan iagar ianak imampu imengikutixinstruksi 

iyang idiberikan iuntuk imelakukan suatu iaksi, ibagaimana 

ianak imeresponsx i(behavior) idan iselanjutnyaxapabila 

isuatu iperilaku iyang dilakukan memberikan iakibat ireaksi 

i(consequence) iyang imenyenangkan iberupa iimbalan 

i(reinforcement) ixmaka iperilakuxpositif itersebut iakan 

idilakukan isecaraxberulang, itapi isebaliknya ijika iperilaku 

inegative iakan imemberikanxakibat iyang itidak 

imenyenangkanxatau itidak imendapatkan iimbalan i imaka 

iperilakuxtersebut iakan idihentikan.
14

 

Adapun menuruti Susanto dalam bukunya, ada hal 

yang berkenaan denganx teknik-teknik ABA yaitu: 

1) Kepatuhan danxkontak mata adalahxkunci utama 

masuk ke metode ABA. Tapi sebenarnyaxmetodexapa 

pun yang dipakai, apabila anak mampuxpatuh dan 

mampu membuat kontakxmata, maka semakin mudah 

mengajarkanksesuatu pada anak. 

2) One-on-one adalahxsatu terapis untuk satu anak. 

Bilaxperlu dapat dipakai seorangxco-terapis yang 

bertugasxsebagai prompter (pemberi prompt). 

Prompt adalah bantuan yang sifatnya membantu 

anak supaya anak mampuxmerespon dengan benar 

                                                             
14Irma Suryani,Nurul Fitria Kumala Dewi, Aplikasi Terapi untuk Anak 

Autisme dengan Metode ABA (Applied Behaviour Analysis) Berbasis Media Kartu 

Bergambar dan Benda Tiruan, Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, 

Vol 6, No. 1, Juli 2017, 21 
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sesuai instruksi yang diberikan. Jenis-jenis prompt 

yang diberikan antara lain: 

a) Prompt fisik: anak-anak dibantu secara fisik untuk 

merespons dengan benar. 

b) Prompt verbal: terapis membantu melalui ucapan 

dengan kata-kata yang mengarah pada respons yang 

benar. 

c) Prompt imodel: iterapis imemberikan icontoh 

ilangsung idari iinstruksi iagar ianak idapat imenirunya. 

d) Prompt igestural: igerakan iyang imemberikan ibantuan 

idengan imenunjukkan, imelirik, iatau igerakan ikepala. 

e) Prompt tempat (positional): membantuxdengan 

menempatkan benda lebih idekat idengan ianak 

isehingga ianak lebih cenderung merespon seperti 

yang diharapkan. 

Prompt diberikan saat anakxtidak bisa 

mengerjakan atau memberikan respons (contohnya 

bilaxmengerjakan tugas yang baru). Sebagai aturan 

yang umum, prompt dengan seketika ditunjukkan 

setelah perintah diberikan. 

Gunakan prompt sedikitxmungkin dan 

seperlunya  saja, dan hilangkanxsecepat mungkin agar 

anak tidakxtergantung pada bantuan tersebut. 

3) Siklus dan discrete trialxtraining, dimulai dengan 

instruksi dan diakhiri denganximbalan. Siklus penuh 

terdiri dari tigaxinstruksi, dengan pemberianxtenggang 

waktu 3-5 detik pada instruksi ke-1 dan ke-2. 

4) Fading adalah mengarahkan anak ke perilakuxtarget 

dengan prompt penuh, dan makin lamaxprompt 

dikurangi secara bertahapxsampai akhirnya anak 

mampuxmelakukan tanpa prompt. 

5) Shaping adalah mengajarkan suatuxperilaku melalui 

tahap-tahap pembentukanxyang semakin mendekatix 

(successive approximation) respons yang ditujuxyaitu 

perilaku target. 

6) Chaining adalah mengajarkan suatuxperilaku yang 

kompleks, yang dipecah menjadixaktivitas-aktivitas 
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kecil yang disusunxmenjadi suatu rangkaian atau 

untaianxsecara berurutan.
15

 

 

2. Nilai Spiritual 

a. Pengertian Nilai Spiritual 
Nilai iadalah isesuatu iyang iberlaku, isesuatu iyang 

imenarik iatau imendorong ikita. iNilai i(value) imengacu ipada 

iharga, imakna, iisi idan informasi, jiwa atau jiwa yang 

dinyatakan dan tersirat oleh fakta, konsep dan teori, 

sehingga memiliki makna fungsional. Peranan nilai disini 

adalah membimbing, mengontrol, dan menentukan 

tingkah laku seseorang, karena nilai merupakan standar 

tingkah laku.
16

 

Nilai dalam bahasa ilatin ivalere iyang iberarti 

iberguna, imampu iakan, iberdaya, iberlaku, isehingga 

inilaindiartikan isebagai isesuatu iyang idipandang ibaik, 

ibermanfaat idanppaling ibenar imenurut ikeyakinani 

iseseorang iatau isekelompok iorang. iNilai iadalah ikualitas 

dari hal-hal yang membuat orang menyukai, 

menginginkan, mengejar, menghargai, berguna,  idan 

imembuat iorang iyang ihidup di dalamnya bermartabat. 

Menurut iSteeman((Eka iDarmaputera, i1987:65) inilai 

iadalah isesuatu iyang imemberi imakna ipada ikehidupan, 

imemberikan iacuan, ititik itolak idan itujuan ihidup. iNilai 

iadalah isesuatu iyangsdijunjung itinggi, iyang idapat 

imewarnai idan imenjiwairtindakan iseseorang. iNilai iitu 

ilebih idari isekedari ikeyakinan, inilai iselalu 

imenyangkutipola ipikir idan itindakan, isehingga iada 

ihubungan iyang ieratyantara inilai idan ietika. iNilai 

imerupakan ipreferensi iyang itercermin idari 

iperilakuuseseorang, isehingga imelakukan isesuatu iatau 

itidaknya itergantung ipada isistemnnilai iyang 

idipegangnya.
17

 

                                                             
15Ahmad Susanto, Bimbingan & Konseling di Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: kencana, 2015), 354 
16Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), 51 
17Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, Konstruktivisme dan 

VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Rajawali, 2013), 

Cetakan ke-2, 56 
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Nilai iakan iselalu iberhubunganmdengan ikebaikan, 

ikebajikan idan ikeluhurannbudi iserta iakan imenjadi isesuatu 

iyanggdihargai idan idijunjung itinggi iserta idikejar ioleh 

iseseoranghsehingga iia imerasakan iadanyaasuatu ikepuasan, 

idan iia imerasa imenjadimmanusia yang sebenarnya.
18

 

Peranan nilai dalam kehidupan manusia, Raths, Harmin 

dan Simoni(Cheppy, 1988),aahli pendidikan nilai dari 

Amerika Serikat mengatakan i“Values iare igeneral iguides 

ito ibehavior itend ito igive idirection ito ilife.” iJadi, inilai iitu 

imerupakan ipanduan iumum iuntuk imembimbinggtingkah 

ilaku idalam irangka imencapairtujuan ihidup iseseorang.
19

 

Menurut Notonegoro (1990: 29), nilai 

dibedakanmmenjadi 3 macam; ia. inilai imaterial i(segala 

isesuatu iyang iberguna ibagikkebutuhan ijasmani imaupun 

iragawi), ib. inilai ivital i(segala isesuatu iyanghberguna ibagi 

imanusia iuntuk idapat imelakukanmaktivitas iatau ikegiatan), 

ic. inilai ikerohanian9(segala isesuatu iyang iberguna ibagi 

irohaninmanusia). iNilai irohani iini ijuga idibedakan iyakni; i1) 

inilai ikebenaran iyanggbersumber ipada iakal i(rasio, ibudi, 

icipta)mmanusia, i2) inilai ikeindahan iatausestetik iyang 

ibersumber ipada iunsurpperasaan i(emotion) imanusia, idan 

i3) inilai ikebaikan iatau inilainmoral iyang ibersumber ipada 

iunsurmkehendak i(karsa, iwill) imanusia.
20

 

Secara ietimologis, ispiritual, ispiritualitas iatau 

ispiritualismenberasal idari ikatasspirit. iKamus iBesar 

iBahasa iIndonesia imenjelaskan ibahwa ispirit iberarti 

isemangat, ijiwa, isukma, idan iroh. iiSpiritual idiartikan 

isesuatu iyang iberhubunganndengan iatau ibersifattkejiwaan 

i(jiwa iatau irohani).
21

Spiritual imerupakan idasar ibagi 

itumbuhnya iharga idiri inilai-nilai, imoralitas idan 

                                                             
18Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, Konstruktivisme dan 

VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Rajawali, 2013), 

Cetakan ke-2, 57  
19Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, Konstruktivisme dan 

VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: Rajawali, 2013), 

Cetakan ke-2, 59 
20Subur, Pembelajaran Nilai Moral Berbasis Kisah,(Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), 52 
21Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, edisi ke-2 (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 960 
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ikepemilikan. iAda ibeberapa ipandangan imengenai 

ipengertian ispiritual, ispiritualitas, iatau ispiritualisme. 

Witmer i(1989), ispiritualitas iadalah ikepercayaan 

iakan iadanya ikekuatan iatau isesuatu iyang ilebih ibesar idari 

idiri isendiri. iBollinger i(1969) imenggambarkan ispiritual 

isebagai ikebutuhan iterdalam iseseorang, idan iketika 

iterpenuhi, iindividu iakan imenemukan iidentitas idan imakna 

idalam ikehidupan iyang ibermakna. iMenurut iBooth i(1992), 

ispiritualitas iadalah isikap iterhadap ikehidupan iyang 

imenekankan ivitalitas, ipilihan ikreatif, idan ikekuatan ipenuh 

ihidup, iserta imenekankan iupaya iuntuk imenghubungkan 

idiri idengan isesuatu iyang ilebih ibesar idari iindividu, isuatu 

icocreatorshi idengan iTuhan.
22

 

Menurut Mimi Doe dan MarshaaWalch, 

spiritualitasaadalah dasar itumbuhnya iharga idiri, inilai-

nilai, imoral idan irasaamemiliki iserta imemberi iarah idan iarti 

ipadakkehidupan, isuatukkesadaran iyang imenghubungkan 

iseseorang idenganmTuhan iatau iapapun iyang idisebut 

idengan isumberr ikeberadaan idan hakikatkkehidupan. 

Sedangkan menurut Hazrat Inayat Khan, 

spiritualitas adalah dimensikKetuhanan yang menjadi 

potensinhereditas setiap iorang iyang itidak iterikat ioleh 

isuatu idigma iagama iapapun. iAkan itetapi iaspekkspiritual 

suatu agamaadijadikan wahana didalam menumbuhkan 

jiwaaspiritual seorang anak, misalnya ajaranntasawuf 

agama Islam.
23

 

Adapun iyang idimaksud idenganmspiritualisme 

iadalah iagama ipenyembah isesuatu9(zat) iyang ighaib, iyang 

itidak itampak isecara ilahiriyah, isesuatu iyang itidak 

idapatddilihat idan itidak iberbentuk. iiSpiritualisme iini 

iterbagi imenjadi idua ikelompok, iyaitu iAgama iketuhanan 

i(theistic ireligion) idan iAgama ipenyembah iroh.
24

 

Fokus ispiritualitas iialah imanusia. iApabila iwilayah 

ipsikologi imengkaji ijiwa isebagai iego, isedangkan ispiritual 

                                                             
22Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2017), Cetakan ke 7, 264 
23Inayat Khan, Kehidupan Spiritual, terj. Imron Rosjadi, (Yogyakarta: 

Pustaka Sufi, 2002), 34 
24Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), 36 
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imengkaji ijiwa isebagai ispirit. iManusia ibermaksud iuntuk 

imembentuk idiri idan ihidupnya imenurut isemangat idan icita-

cita iTuhan. iMenurut iSayyed iHusein iNasr, imanusia 

imemiliki itiga idimensi ispiritual: 

“Manusia iterdiri itiga iunsur iyakni ijasmani, ijiwa, idan 

iintelek. iYang iterakhir iini iberada ididiri idan idipusat 

ieksistensi imanusia. iEksistensi imanusia iatau ihal iyang 

iesensial ihanya idapat idipahami ioleh iintelek, iyang imenurut 

iistilah ilamanya idisebut i“mata ihati”. iBegitu imata ihati 

itertutup, idan ikesanggupan iintelek idalam ipengertiannya 

iyang isedia ikala imengalami ikemandekan imaka ikita itidak 

imungkin imencapai ipengetahuan iyang iesensial itentang 

ihakekat imanusia”.
25

 

Dalam iperspektif iIslam, idimensi ispiritual iselalu 

iberhubungan ilangsung idengan irealitas iketuhanan, iTuhan 

iYang iMaha iEsa i(tauhid). iSpiritualitas ibukanlah ihal ibaru 

ibagi imanusia ikarena imerupakan iinti i(core) idari imanusia 

iitu isendiri. iSpiritualitas ireligius i(religious ispirituality) 

iberkaitan idengan ikualitas ispiritual i(kesadaran), iemosi, 

imoral, idan inilai-nilai iluhur ilainnya iyang ibersumber idari 

iajaran iagama. iSpiritualitas iagama ibersifat iIlahiyah, ibukan 

ibersifat ihumanistic ilantaran iberasal idari iTuhan. 

iSpiritualisme idalam iagama iIslam iadalah iIslam iitu isendiri, 

iyang imempresentasikan iajaran-ajaran iyang ibersifat 

iholistic idan iintegral. iSpiritual imerupakan ikebenaran 

imutlak, iperwujudan ikedekatan ikepada iYang iMaha 

iPencipta iberupa ikeimanan, iketakwaan, iketawadu’an,  

ikecerdasan, ikeikhlasan, ipengabdian idan ipenyembahan. 

iSpiritualitas iseorang imuslim isejati iyakni, iperwujudan idari 

ivisi idan inilai-nilai ikeberislaman iyang idiajarkan ioleh 

iRasulullah isaw idari iAllah iswt. iSpiritualisme idi idalam 

iIslam iadalah ispiritualisme iyang iberisi ilangit, itransenden, 

idan ispiritual.
26

 

Oleh isebab iitu, ispiritual iseseorang isangat 

imempengaruhi idalam ikehidupan isehari-harinya. iMisal 

                                                             
25Ali Maksum, Tasawuf  Sebagai Pembebasan Manusia Modern: Telaah 

Signifikasi Konsep Tradisionalisme Islam, (Surabaya: PS4M, 2003), 79 
26Muhammad Muhyidin, Manajemen ESQ Power, (Jogjakarta: DIVA 

Press, 2007), cet ke-3, 386 
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iorang iyang imemiliki iprinsip iiman, idan iagama iyang ikuat 

iakan iberbeda icara ibertutur ikatanya idengan iorang iyang 

itidak iberiman, icara imereka iberperilaku idan ipemikiran 

imereka ijuga ipasti iakan ijauh iberbeda idengan iorang iyang 

itidak iberiman. iUntuk iitu ispiritualitas isangat ipenting idalam 

imembentuk ipribadi imasyarakat iyang iunggul idan 

ibermartabat. 
 

b. Ciri-ciri Spiritualitas 
Hal-hal yang harus dipahami lebih lanjut untuk 

memastikan keberadaan spiritualitas, apakah berfungsi 

efektif dalam diri seseorang dan bergerak menuju 

perkembangan positif, inilah ciri-ciri ispiritualitas itersebut. 

iBerikut iadalah ibeberapa iciri idari ispiritualitas: 

1) Memiliki iprinsip idan ipedoman iyang ijelas idan ikuat 

iberdasarkan ikebenaran iuniversal. iDengan idemikian 

iakan imenjadikan iseseorang imandiri idan isiap 

imenghadapi ikehidupan isecara ibijak imelalui 

ikebijaksanaan ispiritual. 

2) Memiliki ikemampuan iuntuk imenghadapi irasa sakit dan 

mengambil manfaat darinya, kemampuan untuk 

melampauinya. Bagi orang itu, penderitaan adalah 

tangga menuju kebijaksanaan spiritual, kedewasaan 

intelektual idan iemosional iyang isempurna. iOrang iyang 

ispiritual akan sabar menghadapi setiap bencana atau 

cobaan. 

3) Kemampuan untuk memberikan makna, bingkai dan 

kerangka kerja yang luas pada setiap kegiatan. Sejauh 

peran kemanusiaannya, itu harus idijalankan idari itugas 

ikemanusiaan iuniversal, iuntuk ikebahagiaan, ikedamaian 

idan ikenyamanan ibersama, idan idi atas segalanya untuk 

Tuhan Pencipta. 

4) Memiliki ikesadaran idiri i(self iawareness) iyang itinggi, 

iartinya idalam imelakukan isetiap itindakan, iia 

ibertanggung ijawab ipenuh iatas iapa iyang 

idilakukannya.
27

 

 

 

                                                             
27Abdul Wahid Hasan, SQ NABI Aplikasi dan Strategi Model Kecerdasan 

Spiritual (SQ) Rasulullah Masa Kini, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), 69 
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c. Nilai-Nilai Spiritualitas 
Dari perspektif Islam, nilai yang terkandung dalam 

spiritualitas tidak terbatas pada hubungan interpersonal, 

tetapi mencakup bidang yang ilebih iluas. iTermasuk 

ihubungan iantar imakhluk ihidup. iDijelaskan ioleh iSang 

iMaha iPencipta: i“Dan itiadalah ibinatang-binatang iyang 

iada idi ibumi idan iburung-burung iyang iterbang idengan 

ikedua isayapnya, imelainkan iumat-umat ijuga iseperti 

ikamu” i(QS i6: i38). iRasul iAllah iSaw. ibersabda: 

i“Kasihsayangilah isegala i(apa) iyang iada idi ibumi, imaka 

iYang idi ilangit iakan imengasihsayangimu.” 

Berfilsafat berarti berusaha untuk menemukan nilai 

sejati. Padahal ajaran agama mengandung nilai-nilai yang 

mutlak diperlukan. Spiritualitas iitu isendiri iadalah ihati 

inurani iagama. iOleh isebab i iitu, imenurut iNurcholish 

iMadjid: i“Jika iseseorang imemahami ihati inurani iagama, 

idialog iantar iagama imenjadi imudah”. (Franz Dahler dan 

Eka Budianta: 301). Nilai spiritualitas yang sebenarnya 

adalah ketenangan hidup yang dapat dicapai. Spiritualitas  

ihakikatnya iadalah ikepedulian ilintas i iagama, ilintas iras, 

ilintas ibangsa, imaupun ilintas igeografis. iJelasnya, 

ispiritualitas imerupakan ikepedulian iparipurna, iyakni 

ikepedulian ilintas imakhluk.
28

 

Spiritualitas ijuga imemiliki inilai itertentu iyang 

iterlibat. iNilai-nilai itersebut idapat imenjadi iwarna itersendiri 

idalam ikehidupan idan iperilaku iseseorang. iNilai-nilai 

ispiritual iterbentuk idalam iwaktu isingkat. iNilai-nilai 

ispiritual meliputi: 

1) Seseorang yang harus tahu bagaimana menghormati 

dan memuji orang lain. 

2) Membuat seseorang memahami latar belakang sejarah 

peristiwa tersebut, memahami status, fungsi dan 

peranannya sebagai manusia sosial. 

3) Menghargai ikehidupan iantar imakhluk.
29

 

                                                             
28Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan 

Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
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29Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan 

Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip Psikologi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
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Spiritual ijuga idapat imenghasilkan ilima ihal: ia) 

iintegritas iatau ikejujuran, ib) ienergi idan isemangat, ic) 

iinspirasi iatau igagasan idan iinisiatif, id) ikeinginan iatau 

ikebijaksanaan, idan ie) ikeberanian imengambil ikeputusan. 

iSehingga, iseseorang iyang imemiliki ispiritual iyang ibaik 

ipasti imemiliki ilima ihal itersebut. 

Sedangkan imenurut iProf. iNotonegoro inilai 

ispiritual/rohani, iyaitu isuatu ihal iyang iberguna iuntuk 

ikebutuhan irohani. iDibagi imenjadi i4, iyaitu: 

1) Nilai ireligius, imerupakan inilai iyang iberisi ifilsafat-

filsafat ihidup iyang idapat idiyakini ikebenarannya. 

2) Nilai iestetika iadalah inilai ikeindahan iyang ibersumber 

idari iunsur iperasaan imanusia i(feeling iatau iestetika). 

3) Nilai imoral, imerupakan inilai imengenal ibaik iburuknya 

isuatu iperbuatan. 

4) Nilai ikebenaran/empiris, imerupakan inilai iyang 

ibersumber ipada iproses iberpikir imenggunakan iakal idan 

isesuai idengan ifakta-fakta iyang iterjadi i(logika/rasio).
30

 

Nilai-nilai ispiritual iyang idimaksud ipeneliti idalam 

ipenulisan ini lebih berfokus pada bagaimana iproses iyang 

ibaik iuntuk ikebutuhan irohani iyang ada dalam diri 

manusia, meliputi inilai ireligus, inilai iestetika, inilai imoral, 

iserta inilai ikebenaran/empiris, iyang idilaksanakan idi 

iPondok iPesantren iAl-Achsaniyyah iPedawang iBae iKudus. 

 

3. Anak iBerkebutuhan iKhusus 

a. Pengertian iAnak iBerkebutuhan iKhusus iAutisme 
Anak iberkebutuhan ikhusu imenurut iDirektorat 

iPendidikan iLuar iBiasa i(2006) iadalah iseorang ianak iyang 

imenunjukkan ikelainan iatau ipenyimpangan iyang 

isignifikan i(fisik, iintelektual, isosial, iemosional, idan 

isensorik) idalam ipertumbuhan iatau iperkembangannya 

idibandingkan idengan ianak ilain iyang isebaya i(anak inormal) 

idan ikarenanya imereka imemerlukan ipendidikan ikhusus.
31

 

                                                             
30Atik Catur Budiati, Sosiologi Kontekstual untuk SMA dan MA, (Jakarta: 

Pusat Perbukuan, 2009), 31 
31Ahmad Susanto, Bimbingan & Konseling di Taman Kanak-
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Menurut iTakdir iIlahi idalam ibukunya, ianak 

iberkebutuhan ikhusus iadalah ianak iyang imemiliki 

ikebutuhan ikhusus, ibersifat isementara iatau itetap, dan 

karenanya memerlukan pelayanan pendidikan yang lebih 

intensif.
32

 

Anak berkebutuhan khusus adalah mereka yang 

memiliki kelainan fisik, psikis, tingkah laku (behaviour) 

atau sensorik yang memerlukan pendidikan khusus untuk 

memaksimalkan kemampuan (ability) mereka. Mereka 

imemiliki ihak iyang isama iuntuk itumbuh idan iberkembang 

isebagai anak normal di lingkungan keluarga, sehingga 

pengemasan dan desain SLB harus mendekatkan program 

dan layanannya dengan lingkungan ABK. 

Anak iberkebutuhan ikhusus idapat idibagi imenjadi 

idua ikelompok iuntuk ipendidikan ikhusus, iyaitu: i 

1) Masalah isensorik motorik 

Anak-anak dengan gangguan sensorimotor 

seringkali lebih mudah mengidentifikasi dan 

memenuhi kebutuhan mereka dalam pendidikan, 

karena hal ini dapat memengaruhi kemampuan mereka 

untuk melihat, mendengar, dan bergerak. 

Tiga ijenis ikelainan iyang itermasuk imasalah 

isensorimotor, iyaitu: 

a) Gangguan ipendengaran i(Hearing idisonders) 

b) tunanetra (Visual impairment) 

c) Cacat fisik (Physical disability) 

2) Masalah ibelajar idan iperilaku 

Kelompok ianak iberkebutuhan ikhusus iyang 

imengalami imasalah ibelajar iadalah: 

a) keterbelakangan mental/ tunagrahita (Intellectual 

disability) 

b) ketidakmampuan belajar/ kesulitah belajar khusus 

(Learning disability) 

c) anak nakal/ tunalaras (Behavior disonders) 

d) anak berbakat (Giftet dan talented) 
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e) cacat lebih dari satu/ tunaganda (Multy handicap)
33

 

Anak berkebutuhan khusus dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian yang memerlukan perlakuan khusus 

berdasarkan ikategori ikebutuhannya. iMenurut iKauffman i& 

iHallahan i(Delpie, i2006), ianak iberkebutuhan ikhusus iyang 

ipaling ibanyak imendapat iperhatian idari iguru 

idikelompokkan imenjadi ibeberapa ikomponen, iantara ilain: 

1) Tunanetra i(patrlially iseing iand ilegally iblind), iYaitu 

ianak iyang imengalami igangguan ipenglihatan, 

ibermanifestasi isebagai ikebutaan itotal iatau isebagian. 

2) Tunarungu iwicara i(communication idisorder iang 

ideafness) iadalah ianak iyang imengalami igangguan 

ipendengaran iyang imenghambat iatau imenghambat 

ikomunikasi iverbal. i 

3) Tunagrahita i(mental iretardation) iatau ibiasa ijuga 

idisebut isebagai ianak idengan igangguan iperkembangan 

i(child iwith idevelopment iimpairment). 

4) Tunadaksa i(physical idisability), iyaitu ianak iyang 

imengalami ikelainan iatau icacat iyang imenetap ipada ialat 

igerak i(tulang, isendi idan iotot). 

5) Tunalaras i(emotional ior ibehavioral idisorder) iadalah 

ianak iyang isulit imenyesuaikan idiri idan iperilakunya 

itidak isesuai idengan inorma iyang iberlaku idi imasyarakat. 

6) Anak iberbakat i(giftedness iand ispecial italent) iadalah 

ianak iyang imemiliki ipotensi ikecerdasan, ikreativitas, 

idan itanggung ijawab iterhadap itugas idi iatas ianak-anak 

iseusianya. 

7) Tunaganda i(multiple ihadicapped) iadalah ikelainan 

iperkembangan, termasuk disabilitas neurologis akibat 

gabungan dari gangguan satu atau dua kemampuan.  

8) Kesulitan ibelajar i(learning idisabilities) iatau ianak iyang 

iberprestasi irendah i(specific ilearning idisabilities) 

iadalah ianak iyang isebenarnya imengalami ikesulitan 

idalam itugas-tugas iakademik itertentu iyang ibukan 

idisebabkan ioleh ikecerdasannya. 
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9) Hiperaktif i(attention ideficit idisorder iwith ihyperactives) 

imerupakan isuatu igejala iyang idisebabkan ioleh ifaktor-

faktor ibrain idamage, ian iemotional idisturbance, ia 

ihearing ideficit, ior imental iretardation. 

10) Anak iautistik i(autictic ichildren) iadalah ikelainan iyang 

idisebabkan oleh kerusakan otak yang menyebabkan 

hambatan bahasa.
34

 

Dari sepuluh jenis anak berkebutuhan khusus 

yang disebutkan di atas, autisme dianggap sebagai 

gangguan perilaku yang paling serius, sehingga fokus  

ipenulisan idalam ipenelitian iini iadalah ianak iautis 

i(autistic ichildren), iyaitu iyang imengalami igangguan 

ikarena ihambatan ipada iketidakmampuan iberbahasa, 

iberperilaku, idan iemosi iyang idiakibatkan ioleh 

ikerusakan ipada iotak. iNamun, ianak iautis iini idapat 

ibersekolah idi isekolah iumum idengan ipendampingan 

iterapi idengan iharapan idapat imengurangi iautisme 

mereka. 

Autisme sendiri merupakan penyakit dimana 

ganglia mengalami kerusakan. Gangguan ini dapat  

imengganggu iperkembangan ianak. Diagnosis terbukti 

dari gejala yang jelas, yang dimanifestasikan oleh 

penyimpangan perkembangan.
35

 

Istilah iautisme iPertama ikali idijelaskan ipada 

itahun i1943 ioleh iLeo iKanner, iseorang ipsikiater idi 

iUniversitas iJohns iHopkins iyang imerawat isekelompok 

ianak idengan imasalah isosial, ikomunikasi i(verbal idan 

inonverbal) idan iperilaku iyang iparah. Gangguannberat 

dalam ihal ihubungan itimbal ibalik isosial idalam 

iperkembanganikomunikasi i(termasuk ibahasa), 

iperilaku iterbatas idan iberulang-ulang i(repetitif), 

iketerbatasannkesukaan, iaktivitas idan iimajinasi. 

iArtinya ibahwa ipada ianak iautis iterdapatmabnormalitas 
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ikemampuan ikognitif, iafektif, idan iperilakun(biasanya 

itanda-tanda iini iawal iterjadi ipada iusia idini).
36

 

Istilah iautis iberasal idari ikata iautos iyang iberarti 

idiri isendiri, isedangkan ikata iisme iyang iberarti isuatu 

ialiran, imaka iautisme idimaknai isebagai ipaham iyang 

itertarik ihanya ipada idirinya iatau idunianya isendiri. 

Sejak istilah autisme mulai bermunculan, 

banyak para ahli yang melakukan penelitian tentang 

autisme sehingga terdapat berbagai macam definisi 

mengenai atutisme dengan versi yang berbeda-beda, 

diantaranya: 

Menurut Baron & Cohen (1993: 53) 

mendefinisikan autisme adalah gangguan di mana anak 

tidak dapat membentuk hubungan sosial atau 

berkomunikasi secara normal, dimulai sejak lahir atau 

masa bayi. Hal ini membuat anak mengasingkan diri 

dari orang lain dan memasuki dunia pengulangan, 

aktivitas, dan minat yang kompulsif. 

Menurut Chaplin (1999: 46), Autisme adalah 

cara berpikir yang dikendalikan oleh kebutuhan 

pribadi atau ego, menanggapi dunia sesuai dengan visi 

dan harapannya sendiri, menyangkal kenyataan, dan 

terlalu fokus pada pikiran dan fantasinya sendiri. 

Autisme dapat dijelaskan sebagai gangguan 

perkembangan yang meluas dan parah yang gejalanya 

dimulai sebelum seorang anak berusia tiga tahun. 

Cacat perkembangan ini mencakup bidang 

komunikasi, interaksi, dan perilaku. Pasalnya, 

perkembangan sistem saraf pusat terganggu, yang 

berujung pada rusaknya sistem otak. 

Coplan i(2000: i154) imenyatakan ibahwa iautisme 

imuncul itanpa imembedakan iusia, itingkatmkecerdasan, 

idan ikehebatan. iAutisme ibukanlah ipenyakit imenular, 

inamun idapat iterjadi ipada isiapa isaja, itanpa imemandang 

istatus isosial iekonomi, ipendidikan imaupun igolongan 

ietnik, idan ibangsa. Orang autis memiliki gejala yang 

berkaitan dengan klasifikasi diagnosis mereka. Gejala-
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gejala ini saling terkait dan disebabkan oleh keadaan 

yang unik.
37

 

Autisme diartikan sebagai anak yang ditandai 

dengan memiliki gangguan berkomunikasi dan 

gangguan interaksi sosial serta kelainan sensorik, pola 

bermain berulang dan emosi sebagai akibat dari 

ketidakseimbangan antara jaringan idan ifungsi iotak. 

iAda iyang imaju ipesat, isedangkan iyang ilainnya ibiasa-

biasa isaja. iMenurut isurvei, iibu idari ianak-anak iautis 

iberasal idari ikalangan iekonomi imenengah ikeatas iketika 

idikandung, iasupan igizi ike iibunya itak iseimbang. 

Dari ibeberapa pemaparan diatas dapat di 

simpulkan bahwa anak autis adalah anak yang 

mengalami gangguan adanya hambatan pada 

ketidakmampuan berbahasa atau berkomunikasi, 

interaksi isosial, idan iperilaku iemosi. iAnak iautis ihanya 

imemiliki iperhatian iterhadap idunianya isendiri, idan 

iadanya ipengulangan itingkah ilaku iserta imemiliki 

ikecenderungan ihidup idalam idunianya isendiri isehingga 

ihubungannya idengan iorang ilain iterganggu. iBiasanya 

igejala iini imulai itampak ipada ianak isebelum iia 

imencapai iusia itiga itahun idan iterjadi ipada isiapa isaja, 

idan itidak iada iperbedaan ipada istatus isosial iekonomi. 
 

b. Klasifikasi Autisme 

Coleman Mary dan C (2000) muncul dalam buku 

Farida sebagai rekan penulis pernyataan bahwa ada dua 

tipe dasar autisme.  Mereka menyatakan dalam buku 

tersebut bahwa kedua jenis tersebut adalah autisme 

regresif dan autismenklasik. 

1) AutismenKlasik adalah salah satu subkategori autisme 

yang dikenal sebagai sindrom Kanner sejak bayi lahir. 

Autistic Spectrum Disorder (ADD), dan Pervasive 

Developmental Disoreder (PDD) adalah dua subtipe 

autisme lain yang tidak memiliki bahasa lisan, tetapi 

memiliki gejala autisme seperti komunikasi dan 

interaksi sosial yang buruk.  Banyak anak dengan PDD 
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didiagnosis dengan PDD saat mereka tidak 

mengembangkan kemampuan bahasa atau bahkan 

mengoceh. 

2) Autisme regresif adalah autisme yang biasanya muncul 

antara usia 1 sampai 2 tahun setelah periode 

perkembangan dan tingkah laku normal. 

Ada ibeberapa ipendapat itentanggklasifikasi ianak 

iautis iini iantara ilain, imenurutnHandojo i(2008: i12) 

iklasifikasi ianak idengannkebutuhan ikhususnya i(Special 

iNeeds) iadalah: 

1) Autisma iinfantil iatau autisme masaakanak-kanak 

Tata laksana dalam pengenalaniciri-ciri anak 

autis diatas 5 tahun usia ini. Perkembangannotak anak 

akan sangatnmelambat. Anak-anak berkembang 

dengan kecepatan tercepat berdasarkan usia antara usia 

2 dan 3 tahun. 

2) Sindroma iAspeger 

Sindroma iaspeger imirip idengan iAutisma 

infantil, idalam ihal ikurang iinteraksi isosial. iTetapi 

imereka imasih imampu iberkomunikasi icukup ibaik. 

iAnak-anak jarang memiliki minat alami dan kurang 

interaksi yang signifikan dengan orang lain.  Mereka 

tetap dapat bertukar informasi dan ide melalui 

pembicaraan. 

3) Attention iDeficit i(Hiperactive) iDisorder iatau i(ADHD) 

ADHD idapat iditerjemahkan idengan iGangguan 

Pemusatan iPerhatian idan iHiperaktivitas iatau iGPPH. 

iHiperaktivitas iadalah iperilaku imotorik iyang 

iberlebihan. 

4) Anak i"Gifted" 

Anak iGiftad iadalah ianak idengan intelegensi 

yang mirip dengan intelegensi yang super atau genius, 

Meskipun diberkahi dengan kecerdasan super atau 

kejeniusan, orang yang menderita gejala mirip autisme 

mungkin juga ada. Kecerdasan mereka jauh 

melampaui norma, dan perilaku mereka mungkin 

tampak aneh bagi orang lain. 

Menurut iD. iS. iPrasetyono i(2008: i54) iberpendapat 

ibahwa iautisme imerupakan igangguan iperkembangan 
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pervasif. iAda ilimaajenis igangguan iperkembangan 

ipervasif, iantara lain: 

1) Autismeemasa kanak-kanak 

Autisme masankanak-kanak adalah Gangguan 

perkembangan yang menunjukkan gejala sebelum anak 

berusia tiga tahun. 

2) Pervasive iDevelopmental iDisorder iNot iOtherwise 

iSpecifed i(PDD-NOS) 

Kualitas idari igangguannPDD-NOS ilebih iringan 

isehingga ianak imasih ibisa ibertatapamata, iekspresi 

iwajah itidak iterlalu idatar, idan imasih ibisa 

idiajakkbergurau. 

3) Sindrom iRett 

Sindrommrett iadalah igangguan iperkembangan 

iyang ihanya idialami ioleh iwanita iyang iditandai idengan 

iperkembangannnormal. iNamun isaat imemasukinusia i6 

ibulan iterjadi ikemunduranmproses iperkembangan.  

iKemudianngerakan itangan iselalu idiulang-ulang itanpa 

itujuan iyang ijelas, imenurunnya iketerlibatannsosial, 

ikoordinasiimotorik iburuk, imenurunnya ipemakaian 

ibahasa. 

4) GangguannDisintegratif masa anak-anak 

Pada gangguanidisintegratif masa anak-anak, 

hal yang mencolok adalah Perkembangan anak 

berlanjut dengan baik selama beberapa tahun sebelum 

mengalami regresi yang signifikan. 

5) AspergerrSyndrome (AS) 

Anak aspergerrsyndrome mempunyai idaya iingat 

iyang ikuat idan iperkembangannbicaranya itidak 

iterganggu idan icukup ilancar. iDalam iinteraksinsosial 

imereka imengalami ikesulitan iuntuk iberinteraksi idengan 

iteman isebaya.
38
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Berikut ada beberapa jenis autismenmenurut 

Autism Society of America yang dapat penulis uraikan 

sebagai berikut: 

1) AutisticcDisorder 

Autisticcdisorder disebut pula true autism atau 

childhoodiautism lantaran kebanyakanadialami oleh 

anakapada tiga tahun awaluusianya. Dalam 

sebagianabesar kasus, anak yangamengalami autistic 

disorder tidakamampu berbicara, melainkan 

bergantung padaakomunikasi nonverbal. Inilah yang 

menyebabkan anak menjauhkan diriasecara ekstrem 

dari lingkunganasosialnya, bahkan bersikap acuhatak 

acuh.Ia tidakamenampakkan keinginan untuk menjalin 

komunikasiadengan orang lain ataupunnberbagi kasih 

sayang dengan yang lain. 

2) SindromaAsperger 

Sindromaasperger dicirikan ioleh idefisiensi 

iinteraksi isosial idan isulit imenerima iperubahan iterkait 

irutinitasssehari-hari. iKemampuan ibahasa ipada ianak 

iyang imengalami isindromaasperger itidak iterlalu 

iterganggu iketimbangganak idengan igangguan ilainnya. 

Anak-anak iasperger tidak dapat merasakan sakit 

karena kepekaan yang meningkat terhadap cahaya dan 

kebisingan.  Mereka juga tidak dapat memproses 

perubahan cahaya atau suara yang tiba-tiba.  

Kecerdasannya rata-rata ihingga idi iatas irata-rata, iyang 

imengklasifikasikannya mampu di bidang akademik.  

Dia tidak memiliki masalah dengan ini dan tidak 

merasa tidak pada tempatnya. 

3) Pervasive DevelopmentalaDisorder 

Pada umumnya, pervasive developmental 

disorder didiagnosis isaat i5 itahun ipertamaausia ianak. 

iAutisme ijenis iini imeliputi iberagam igangguanm(tidak 

ispesifik iterhadap isatu igangguan). iTingkat 

ikeparahannya pun ibervariasi, iada iyang iringan, idan iada 

ipula yang iberat i(sampaikketidakmampuan iyang 

iekstrem). iAnak iyang imengalami igangguan iini, 

iketerampilan iverbal idan inonverbalnya iterbatas. 
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4) ChildhooddDisintegrative Disorder 

Gejala-gejalaachildhood disintegrative disorder 

timbul saat anak berumur 3-4 tahun.Sebenarnya, pada 

2 tahun pertama, Seorang anak tampak normal pada 

pandangan pertama.  Namun seiring waktu, tiba-tiba 

muncul kekurangan yang signifikan dalam bahasa, 

komunikasi, dan keterampilan motorik. Sehingga, 

seluruh keterampilan yang telah dimiliki olehnya 

seolah-olahhmenghilang. Ia pun menarik diri dari 

lingkungannsosialnya. 

5) RettsSyndrome 

Rettssyndrome termasuk jenis gangguannyang 

jarang ididapati idalam ikeseharian. iGangguan iini 

idialami ioleh ianak iperempuan iataupun 

iperempuanidewasa, iyang idicirikan idengan 

ipeningkatanuukuran ikepala iyang iabnormal.
39

 

Sehingga berdasarkan pemaparan diatas dapat 

penulis simpulkan bahwa klasifikasi anak autisme 

meliputi beberapa jenis yaitu Autismemasa anak-anak, 

Pervasive iDevelopmental iDisorder iNot iOtherwise 

iSpecifed i(PDD-NOS), iRett iSyndrome, iAsperger iSyndrome 

idan iChildhood iDisintegrative iDisorder. 
 

c. Gejala-GejalaaAutisme 

Gejala autisme terbagi menjadi beberapa tingkatan, 

ada yang sangat ringan (mild), sedang (moderate), berat 

(severe). Juga, ada subkelompok untuk bentuk autisme 

yang low functioning autism dan high functioning autism. 

Menurut para ahli, anak autis memiliki tingkat 

kecerdasan dan kognisi yang rendah, menunjukkan 

perilaku yang merugikan diri sendiri, tidak dapat 

berbicara (non-verbal), dan menunjukkan minat dan 

aktivitas sehari-hari yang sangat terbatas, yang berarti ia 

tergolong low functioning autism. 

Sementara itu, anak autis dengan tingkat 

kecerdasan dan kognisi yang tinggi menunjukkan 

kemampuan mengikuti rutinitas, mampu berbicara dan 
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berbicara secara efektif, artinya mereka tergolong high 

functioning autism.
40

 

Menurut Handoyo (2003: 23), hampir dapat 

dipastikan bahwa setiap anak autis memiliki beberapa 

gejala yang sama, yaitu ketidakmampuan untuk 

melakukan kontak mata yang tepat, tidak merespon saat 

dipanggil, tampak berada di dunianya sendiri, gangguan 

perilaku (ADHD) dan memiliki gangguan kognitif. 

Para ahli berbicara tentang triad autisme, yaitu tiga 

jenis umum perbedaan autisme. Istilah-istilah tersebut 

mungkin berbeda-beda, namun ketiganya merujuk pada 

kelemahan di bidang yang saling berkaitan, yaitu interaksi 

sosial, komunikasi dan bahasa, serta pola perilaku. 

Perbedaan ini biasanya terlihat ketika anak autis 

mulai masa kanak-kanak, usia 5 tahun ke atas, dan 

cenderung bertahan seiring bertambahnya usia. Tidak 

seperti kelainan lainnya, autisme tidak dapat dideteksi 

dengan tes darah atau pemindaian otak, dan para ahli 

melihat perilaku spesifik di ketiga area ini untuk 

menentukan apakah seseorang mengidap autisme. 

1) Interaksi sosial: Ini seringkali sulit bagi orang dengan 

autisme spektrum yang ingin berbagi pengalaman 

dengan orang lain. Dokter mencurigai 

ketidakmampuannya untuk memahami perasaan dan 

emosi orang lain. 

2) Komunikasi: Kesulitan komunikasi berkisar dari 

ketidakmampuan untuk mengatakan kata-kata yang 

bermakna hingga masalah pemahaman dan 

kontekstualisasi memahami apa yang orang lain 

katakan, tulis, atau ungkapkan secara nonverbal. 

Masalah umum bagi individu dengan spektrum 

autisme adalah ketidakmampuan untuk 

mempertahankan percakapan normal, seperti 

berkeliaran, berbicara sendiri dengan tidak jelas, dll. 

3) Minat dan perilaku: Orang dengan autisme sering 

menunjukkan perilaku yang dianggap tidak biasa atau 

tidak biasa oleh orang lain. Perilaku ini mungkin 
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termasuk gerakan tubuh yang berulang dan gerakan 

fisik yang menarik perhatian, seperti bertepuk tangan. 

Individu pada spektrum autisme ini memiliki minat 

yang sangat kuat pada hal-hal tertentu, dan itu terbatas 

pada hal itu, daripada meluas seperti yang biasanya 

dilakukan orang lain.
41

 

Gejala-gejala lainnya yang juga sering tampak pada 

anak autis ini adalah dalam bidang-bidang perilaku dan 

emosi.  

Pertama, pada bidang perilaku gejala-gejala yang 

tampak meliputi: 

1) Memperlihatkan perilaku merangsang diri sendiri 

seperti bergoyang-goyang, mengepakkan tangan 

seperti burung, memutar mata dekat TV, melihat dari 

dekat ke CCTV untuk menemukan gambar yang 

muncul di layar, berlari atau berjalan bolak-balik, dan 

mengulangi tindakan-ulangi. 

2) Tidak suka perubahan 

3) Sering duduk dan goyah. 

Kedua, di bidang emosional, gejala yang biasanya 

muncul pada anak autis dapat meliputi: 

1) Sering marah, menangis dan tertawa tanpa sebab. 

2) Temperamental, yaitu amukan yang tidak terkendali 

ketika keinginannya tidak terpenuhi. 

3) Terkadang suka menyerang dan menghancurkan  

4) Terkadang anak-anak berperilaku dengan cara yang 

menyakiti diri mereka sendiri. 

5) Kurangnya empati, tidak memahami perasaan orang 

lain.
42

 

Farida juga menjelaskan gejala autisme lainnya 

dalam bukunya, antara lain: 

1) Gangguan ipada ibidang ikomunikasivverbal idan inon 

iverbal: 

a) Terlambat ibicara iatau itidak idapat iberbicara. 
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b) Mengeluarkan ikata-kata iyang itidak 

idapatddimengerti ioleh iorang ilain iyang isering 

idisebut isebagai ibahasa iplanet. 

c) Tidak imengerti idan itidak imenggunakannkata-kata 

idalam ikonteks iyang isesuai. 

d) Bicara itidak idigunakan iuntuk ikomunikasi. 

e) Meniru iatau imembeo, ibeberapa ianak isangat ipandai 

imenirukan inyayian, inada, imaupun ikata-

katanyaatanpa imengerti iartinya. 

f) Kadang ibicara imonoton iseperti irobot. 

g) Mimik imuka idatar i(tanpa iekspresi). 

h) Seperti ianakjtuli, itetapi ibila imendengar isuara iyang 

idisukainya iakan ibereaksi idengan icepat. 

2) Gangguan ipada ibidangginteraksi isosial: 

a) Menolak iatau imenghindaruuntuk ibertatap imuka. 

b) Anak imengalami iketulian. 

c) Merasa itidak isenang idan imenolakkbila idipeluk. 

d) Tidak iada iusaha iuntuk imelakukanninteraksi idengan 

iorang-orang. 

e) Bila imenginginkan isesuatu iia iakan imenarikktangan 

iorang iyang iterdekat idan imengharapkan iorang 

itersebut imelakukan isesuatu iuntuknya. 

f) Bila ididekati iuntuk ibermainnjustru imenjauh. 

g) Tidak iberbagi ikesenangan idengan iorang ilain. 

h) Kadang imereka imasih imendekati iorang ilain iuntuk 

imakan iatau iduduk idipangkuanmsebentar, ikemudian 

iberdiri itanpa imemperlihatkannmimik iapapun. 

i) Keengganan iuntuk iberinteraksimlebih inyata ipada 

ianak isebaya idibandingkan iterhadap iorang ituanya. 

3) Gangguan ipada ibidangpperilaku idan ibermain: 

a) Seperti itidak imengerti icaraabermain, ibermain 

isangattmonoton idan imelakukan igerakan iyang isama 

iberulang-ulanggsampai iberjam-jam. 

b) Bila isudah isenang isatuumainan itidak imau imainan 

iyang ilain idan icara ibermainnya ijuga ianeh. 

c) Keterpakuanipada iroda i(dapat imemegang 

irodaimobil-mobilan iterus imenerus iuntuk iwaktu 

ilama), ibergeraknya ijarumnjam iatau isesuatu iyang 

iberputar. 
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d) Terdapat ikelekatan idengan ibenda-bendaatertentu, 

iseperti: isepotong itali, ibaju i“kesayangan”, ikartu, 

ikertas, ikaset/gambar/fotoyyang iterus idipegang idan 

idibawa ikemana-mana. 

e) Sering imemperhatikan ijari-jarinyamsendiri, ikipas 

iangin iyang iberputar, iair iyang ibergerak i(air imancur, 

iairssungai, imaupun iair ikran). 

f) Perilaku iritualistik isering iterjadi. 

g) Anak idapat iterlihat ihiperaktifssekali, imisal: itidak 

idapat idiam, ilari ikesana isini, imelompat-lompat, 

iberputar-putar, imemukulmbenda iberulang-ulang. 

h) Dapat ijuga ianak iterlalu idiam. 

4) Gangguan ipada ibidangpperasaan idan iemosi: 

a) Tidak iada iatau ikurangnya irasa iempati, imisalnya 

imelihat ianak imenangis itidak imerasamkasihan, 

ibahkan imerasa iterganggu, isehingga ianak 

isedanggmenangis iakan ididatangi iuntuk idipukulnya. 

b) Tertawa-tawa isendiri, imenangis iatau imarah-

marahmtanpa isebab iyang inyata. 

c) Seringgmengamuk itidak iterkendali i(temper 

itantrum), iterutama ibila itidak imendapatkan iapa iyang 

idiinginkan, ibahkan idapat imenjadi iagresif 

idanddekstruktif i(merusak/melukai idiri isendiri). 

5) Gangguan idalam ipersepsissensoris: 

a) Mencium-cium, imeraba, imenggigit, iatau 

imenjilatmmainan iatau ibenda iapa isaja. 

b) Bila imendengar isuaraakeras ilangsung imenutup  

imata. 

c) Tidak imenyukairrabaan idan ipelukan. iBila 

idigendong cenderung imerosot iuntuk imelepaskan 

diri idari ipelukan. 

d) Merasa itidak inyaman ibila imemakaippakaian idengan 

ibahanitertentu i(Suriviana. 2005).
43

 

Dari berbagai macam gangguan diatas disimpulkan 

bahwa orang tua yangdapat mendiagnosa sejak dini jika 

anaknya mengalami autisme harus waspada serta segera 

mendatangi terapis untukberkonsultasi agardapat 
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diketahui lebih dalam dan mendapatkan penanganan 

khusus bagi anak yang bermasalah terutama anak autis. 
 

d. Faktor Penyebab Autisme 
Secara khusus, faktor- faktor yang menimbulkan 

anak jadi autistik belum ditemui secara tentu, walaupun 

secara universal terdapat konvensi di dalam lapangan 

yang meyakinkan terdapatnya keragaman tingkatan 

penyebabnya. Perihal ini tercantum bersifat genetik, 

metabolik, serta kendala syaraf pusat, peradangan pada 

masa berbadan dua (rubella), kendala pencernaan sampai 

keracunan logam berat. Struktur otak yang tidak wajar 

semacam hydrocephalus pula bisa menimbulkan autistik. 

Terdapat dugaan kalau anak autistik, diakibatkan 

oleh aspek area misalnya vaccinations. Sebagian orang 

tua memberi tahu kalau anaknya senantiasa normal 

perkembangannya sehabis diberikan vaccination, namun 

terdapat pula orang tua yang memberi tahu kalau terdapat 

pergantian yang kurang menguntungkan sehabis anaknya 

diberikan vaccination. Dugaan pemicu yang lain 

merupakan sikap Bunda pada masa berbadan dua yang 

kerap mengkonsumsi makanan laut dimana tipe santapan 

ini mengandung mercuri yang sangat besar sebab 

terdapatnya pencemaran air laut. Tidak hanya itu 

terdapatnya kekurangan mineral yang berarti semacam 

zinc, magnesium, iodine, litbium, serta potassium.
44

 

Menurut George Boeree dalam bukunya 

menjelaskan bahwa: “Autisme, yang paling umum dari 

gangguanmperkembangan yang pervasive (dengan 

prevalensi 10 hingga 12 anak per 10.000 (Bryson&Smith, 

1998), dicirikan dengan keahlian buat ikut serta yang 

tidak tahu kompromi, serta kurangnyanketertarikan dalam 

interaksi sosial. Autisme berakar pada abnormalitas 

struktural otak ataupun kecenderungan genetik, 

bersumber pada riset keluarga serta riset tentang anatomi 

otak. Pencarian terhadap gen yang cenderung 

mengakibatkan autisme dijadikan prioritass ertinggi riset 
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untuk National Institute of Mental Health (NIMH, 1998).  

Meskipun hubungan antara autisme dan risiko obstetrikal 

bisa dikarenakan faktor genetic (Bailey et al., 1995), 

terdapat bukti bahwa beberapa penyebab berbeda dari 

racun dan kerusakan akibat insekfi pada sistem saraf pusat 

selama perkembangan awal juga bisa memperbesar risiko 

autisme. Autisme sudah dilaporkan pada anak-anak 

dengan sindrom alkohol janin (Aronson et al., 1997), pada 

anak-anak yang terinfeksi rubella selama kehamilan 

(Chess et al., 1978), dan pada anak-anak yang ibunya 

meminum berbagai obat-obatan yang diketahui merugikan 

janin (Williams&Hersh, 1997). 

Kebanyakan para peneliti meyakini bahwa autisme 

melibatkan masalah sirkuit saraf, dan dua studi 

mengemukakan bahwa kemungkinan autisme itu terjadi 

karena pengaruh genetik. Selama waktu yang lama, 

diasumsikan secara tidak tepat bahwa autisme diakibatkan 

oleh penyia-nyiaan orang tua.
45

 

Bagi Smalley( 2009: 58) kalau dekat 8- 11% anak 

autis dipengaruhi oleh genetik. Ada pula bagi Baron serta 

Cohen( 1993: 158) pengaruh virus semacam rebella, toxo, 

herves, jamur, nutrisi yang kurang baik, pendarahan, 

keracunan santapan serta sebagainya pada kehamilan bisa 

membatasi perkembangan sel otak yang bisa 

menimbulkan guna otak balita dalam isi tersendat paling 

utama guna uraian, komunikasi, serta interaksi.
46

 

Para ilmuwan mengatakan autisme terjalin sebab 

campuran bermacam aspek, tercantum aspek genetic yang 

dipicu aspek area. Berikut merupakan faktor- faktor yang 

diprediksi kokoh memunculkan autisme yang masih 

misterius ini. 

1) Genetik 

Secara umum para ahli mengidentifikasi 20 gen 

yang menyebabkan gangguan spektrummautisme. Gen 

tersebut berperan penting dalam perkembanganiotak, 
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pertumbuhan otak, dan cara sel-sel otak 

berkomunikasi. 

Gen jadi aspek kokoh yang menyebabkanaanak 

autis. Bila dalam satu keluarga mempunyai riwayat 

menderita autis, hingga generasi berikutnya memiliki 

peluang besar buat mengidap autis. Perihal ini 

diakibatkan sebab terjalin kendala gen yang 

mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan serta 

pembuatan sel- sel otak. Keadaan genetisppemicu autis 

ini dapat diakibatkan sebab umur bunda dikala 

memiliki telah tua ataupun umur bapak yang telah tua. 

Dikenal kalau spermaalaki- laki berumur tua 

cenderung gampang bermutasi serta merangsang 

timbulnyaaautisme. Tidak hanya itu, bunda yang 

menderita diabet pula ditengaraissebagai faktor 

autisme pada balita. 

Faktor genetik diyakini mempunyai peranan 

yang besar untuk penyandanggautisme meski tidak 

diyakini seluruhnya kalau autisme cuma bisa 

diakibatkan oleh genndari keluarga. Studi yang dicoba 

terhadap anak autistikkmenunjukkan kalau mungkin 2 

anak kembarnidentik hadapi autisme merupakan 60 

sampai 95 persen sebaliknya mungkin buat 2 kerabat 

kandung hadapi autisme cuma 2, 5 sampai 8, 5 persen. 

Perihal ini diinterprestasikan selaku peranan besar 

genmsebagai pemicu autisme karena anak kembar 

identik mempunyai gen yang 100 persen sama, 

sebaliknya saudaraikandung cuma mempunyai gen 

yang 50 persen sama. 

2) Pestisida 

Paparanmpestisida yang tinggi juga 

dihubungkan dengan terjadinya autisme. Beberapa 

risetmmenemukan, pestisida akan mengganggu fungsi 

gen di sistemnsaraf pusat. Zat kimia dalam pestisida 

berdampak pada mereka yang punya bakattautisme. 

3) Obat-obatan 

Balita yang terpapar oleh obat-obatan tertentu 

kala dalam isi mempunyai resiko lebih besar hadapi 

autisme. Obat-obatan tersebut tercantum valproic serta 

thalidomide. Thalidomide merupakan obat generasi 
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lama yang dipakai buat menanggulangi indikasi mual 

serta muntah sepanjang kehamilan, kecemasan, dan 

tidak bisa tidur. 

Terdapat pula dugaan kalau autisme diakibatkan 

oleh vaksin MMR yang teratur diberikan kepada 

kanak- kanak pada umur di mana tanda-tanda autisme 

mulai nampak. Kekhawatiran ini diakibatkan sebab zat 

kimia bernama thimerosal, yang digunakan buat 

mengawetkan vaksin tersebut memiliki merkuri. 

Faktor merkuri inilah yang sepanjang ini dikira 

berpotensi menimbulkan autisme pada anak. Tetapi 

tidak terdapat fakta kokoh yang menunjang kalau 

autisme disebablakn oleh pemberian vaksin. 

Pemakaian thimerosal dalam pengawetan vaksin sudah 

diberhentikan tetapi angka autisme pada anak terus 

menjadi besar. 

4) Usia orangtua 

Kian tua umur orangtua dikala mempunyai 

anak, kian besar resiko sang anak mengidap autisme. 

Riset yang diterbitkan tahun 2010 menciptakan, wanita 

umur 40 tahun mempunyai resiko 50 persen 

mempunyai anak autisme dibanding dengan wanita 

berumur 20- 29 tahun. Memanglah belum dikenal 

dengan tentu ikatan umur orangtua dengan autisme. 

Tetapi perihal ini diprediksi sebab terbentuknya aspek 

mutasi gen. 

5) Perkembangan otak 

Area tertentu di otak, termasuk serebralkkorteks 

dan cerebellum yang bertanggungijawab pada 

konsentrasi, pergerakan dan pengaturan mood, 

berkaitan dengan autisme. Ketidakseimbangan ne-

urotransmiter, seperti dopamine dan serotonin, di otak 

juga dihubungkan dengan autisme. 

6) Faktor lingkungan 

Bayi yang lahir sehatbbelum tentu tidak 

mengalami autisme. Faktor lingkungan (eksternal) 

juga bisa menyebabkan bayi menderita autisme, seperti 

lingkungan yang penuhgtekanan dan tidak bersih. 

Lingkungan yang tidak bersih dapat 

menyebabkannbayi alergi melalui ibu. Karena itu, 
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hindari paparannsumber alergi berupa asap rokok, 

debu atau makanan yang menyebabkannalergi.
47

 

Adapun menurut Farida dalam bukunya, diantara 

penyebab autisme yang didasarkan pada pengaruh 

lingkungan adalah: 

1) Zat kimia beracun. 

Bila seseorang bunda berbadan dua meminum air 

yang sudah terkontaminasi, menghisap hawa di dalam 

rumah dimana hawa tersebut lebih beresiko semacam 

Polychlorinated Biphenyls( PCBs) serta Pestisida 

Organosfat semacam Dursban serta Diazinon yang 

menimbulkan kehancuran otak. Sehingga pada tahun 

2000 Environmental Protection Agency (EPA) 

melarang Dursban buat pemakaian dalam rumah 

tangga selaku pembunuh semut serta kecoak. Kabar 

terakhir tahun 2001 oleh Organisasi Greater Boston 

Psycians for Social Responsibility memberitakan 

sekelompok dokter di Boston memberi tahu kalau ada 

jutaan anak Amerika Serikat yang menampilkan 

kendala kesusahan belajar, Intelligence Quotient(IQ) 

menyusut, tingkah laku kasar/ reaksioner serta 

mengganggu/ destruktif sebab pengaruh bahan kimia 

beracun. 

2) Kontaminasi logam berat. 

Nyatanya sistem imun badan pada balita sangat 

rentang secara genetika bisa terkena oleh logam- 

logam berat, semacam: timbal( lead) serta merkuri. 

Timbal ialah cat rumah yang memiliki timbal yang 

bisa merugikan pertumbuhan tingkah laku serta 

keahlian kognitif kanak- kanak. Zat timbal dilarang 

konsumsinya semenjak tahun 1970- an sebab 

kehadirannya sangat beresiko( spesialnya untuk kanak- 

kanak), misalnya bila membuka/ menutup jendela yang 

memakai cat tersebut bisa memunculkan kepingan 

kecil ataupun debu yang memiliki timbal( mungkin 

hendak terhirup serta tertempel ditangan yang setelah 

itu memasukkannya kedalam mulut). Merkuri 

                                                             
47Ahmad Susanto, Bimbingan & Konseling di Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: kencana, 2005), 345-348 



47 

 

misalnya yang ada pada ikan yang berasal dari danau 

yang terserang limbah merkuri yang bisa 

menyebabkan kehancuran otak pada bakal anak 

ataupun pada tambalan gigi perempuan berbadan dua. 

3) Vaksinasi pada anakkbayi yang rentang (vaksinasi 

dengan virus hidup bisa ikut menyumbang 

terbentuknya kemunduran ke arah autisme). 

Kontributor yang lain (apalagi saat sebelum 

dilaksanakank vaksinasi virus hidup) merupakan 

etilmerkurin(dalam bentuk thimerosal) yang hingga 

saat ini masihvdigunakan untuk bahan pengawet 

dalamvbotol-botol kecil multiddosis dari beberapa 

vaksin yang hendak diberikan kepadavbayi-bayi yang 

baruvlahir. Kemiripan antara cirikautis serta identitas 

yang timbul akibat keracunannmerkuri 

sangatvsignifikan serta mencakup bermacam tingkatan 

kendala autoimunitas. 

4) Alergi 

Sesuatu alergi terjalin apabila sistem imun 

badan bereaksi berlebih terhadap apa yang 

dianggapnya ialah serbuan dari zat asing. Apabila 

sesuatu substansi menimbulkan sistem imun badan 

bereaksi( substansi ini diucap selaku sesuatu" 

alergen"). Bila sesuatu alergen( semacam debu/ serbuk 

sari tumbuhan) terhirup, sistem imun badan setelah itu 

membentuk antibodi buat memerangi apapun yang 

dikira selaku musuh. Selaku contoh dalam respon 

terhadap serbuk sari yang terhirup( semacam rumput-

rumputan), suatu antibodi bernama" Immunoglobulin 

E" ataupun IgE hendak tercipta. Antibodi IgE ini 

hendak melekat pada sel- sel jaringan yang bernama 

basofil. Sel-sel mast serta basofilm(biasanya sel- sel 

darah putih) hendak menjadikan alergen tersebut 

selaku sasaran, bergerak lewat aliran darah, bawa IgE 

ke targetnya. Apabila hingga pada sasaran, IgE 

melekat pada alergen tersebut serta sel-sel mast dan 

basofil membebaskan histomin. Bahan kimia ini 

hendak menimbulkan pembengkakan pada susunan 

hidung serta menimbulkan pembuatan ekstra lendir. 
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Orang yang terserang ini, hendak mengidap hidung 

mampet, bersin, radang, serta iritasi mata.
48

 

Bersumber pada penjelasan di atasidapat penulis 

simpulkan kalau, autisme terjalin sebab campuran dari 

bermacam aspek antara lain semacam aspek generasi( 

genetik), pestisida, obat- obatan, umur orang tua, serta 

aspek area. Dalam perihal ini butuh dibesarkan lagi riset 

tentang pemicu autisme sehingga kedepannya bisa 

melaksanakan penangkalan serta penyembuhan yang pas 

pada anak yang terserang kendala autisme ini. 

Tetapi para pakar lebih cenderung hendak 

menyatakanmbahwa pemicu autisme kemungkinannbesar 

merupakan faktorggen yang bawa peranan. Riset yang 

intensive di dunia medispunidilakukan oleh para pakar. 

Diawali dari hipotesis simpel hingga ke penelitiannklinis 

lanjutan. Bagi Emanuel Setio Dewo( 2006) dalam 

bukunya Farida, menarangkan bahwa: 

1) Autis bukan kerana keluarga (paling utama bunda yang 

sangat kerap dituduh) yang tidak bisa mendidik 

pengidap. Anak autis tidak mempunyai 

minatbbersosialisasi, ia seakan hiduppdidunianya 

sendiri. Ia tidak hirau dengan orang lain. Orang lain( 

umumnya ibunya) yang dekat dengannya cuma dikira 

selaku penyediamkebutuhan hidupnya (baca: Teory of 

Mind, yang ditulis oleh seseorang autis). 

2) Tidak sering sekaliaanak autis yang betul-betul 

disebabkan oleh aspek genetis. Alerginmemang bisa 

saja diturunkan, tetapi alergi turunan tidak tumbuh 

menjadiaautoimun semacam pada pengidap autis. 

3) Terjadi kegagalanipertumbuhan otak yang disebabkan 

olehikeracunan logam berat sepertinmercury yang 

banyak ada dalammvaksin imunisasi ataupun pada 

santapan yang disantap bunda yang lagi berbadan dua, 

misalnya bunda berbadan dua komsumsi ikan dengan 

kandungannlogam berat yang besar. 

4) Terjadi kegagalannpertumbuhan otak karenaanutrisi 

yang dibutuhkan dalam pertumbuhanootak tidak bisa 
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diserap olehhtubuh, ini terjalin sebab terdapatnya 

jamur dalamnlambungnya. 

5) Terjadimautoimun pada badan pengidap yang 

merugikan perkembanganitubuhnya sendiri sebab zat- 

zat yang bermanfaatijustru dihancurkan oleh badannya 

sendiri. Imun merupakan imunitas badan terhadap 

virus/ kuman pembawa penyakit. Sedangkaniautoimun 

merupakan imunitas yang dibesarkan oleh badan 

pengidap sendiri yang malah kebal terhadap zat-zat 

berarti dalam badan serta menghancurkannya. 

6) Akhirnya badan pengidap jadi alerginterhadap banyak 

zat yang sesungguhnya sangat dibutuhkan dalam 

perkembanganntubuhnya. Serta pengidap wajib 

dietnekstra ketat dengan pola makan yang dirotasi tiap 

pekan. Soalnya bila sangat kerap serta lama makan 

suatu bisa menjadikan penderitanalergi terhadap suatu 

itu. 

7) Autis memilikiaspektrum yang lebar. Dari yang autis 

ringan hingga yang terberat. Tercantum didalamnya 

merupakan hyperactive, attentionndisorder, dll. 

8) Kebanyakanaanak autis merupakan pria sebab tidak 

adanyaahormon estrogen yang bisa 

menormalkanmautismenya. Sedang hormon 

testoteronnyaajustru memperburuk kondisinya.
49

 

e. Karakteristik Anak Autisme 
Karakteristik khas autisme merupakan kalau 

mereka semenjak dilahirkan memiliki kontak sosial yang 

sangat terbatas. Atensi mereka nyaris tidak tertuju pada 

orang-orang lain, melainkan cuma pada benda- benda 

mati. Mereka tenggelam dalam penghayatan-penghayaan 

taktil- kinestetis, ialah misalnya dengan bernafsu meraba- 

raba dirinya sendiri. Dalam bidang kognitif mereka 

memiliki ingatan yang baik namun tegar, fantasi yang 

kurang, sesuatu pengamatan wujud yang baik serta 

sesuatu pertumbuhan bahasa yang terhambat. Bagi Wurst( 

1976) kalau kontak sosial anak yanggterbatas itu 

diakibatkan olehgkecemasan, perasaan- perasaangtidak 
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terlindung, gkeraguan, rasa terasing, namun pula 

ketidakmampuan buat mengertigsituasi- situasi sosial. 

Pada sisi yang lain Rutter&amp; Schopler( 1987) 

membagikan sesuatu cerminan yang merata 

mengenaigkarakteristik serta bentuk- bentuk 

manifestasinya. Sebagian contoh dari cerminan tersebut 

merupakan selaku berikut: 

1) Kendala dalam kedekatan sosial berhubungan dengan 

perilaku kurang paham terhadap isyarat sosial yang 

bisa dipakai buat membiasakan diri dalam konteks 

sosial tertentu. Perihal ini bisa dilihat dalam perilaku 

menjauhi kontak mata, tidak sering memohon 

dorongan pada orang lain, pula kebalikannya tidak 

sering membagikan dorongan pada orang lain, tidak 

sering berikan salam pada orang lain, tidak sering 

berikan inisiatif buat bermain dengan orang lain serta 

umumnya tidak memiliki sahabat. 

2) Kendala pertumbuhan komunikasi meliputi baik 

komunikasi verbal serta non-verbal. Perihal ini 

diisyarati oleh kurang ataupun tidak terdapatnya 

bahasa yang diucapkan, tidak terdapatnya inisiatif buat 

konversasi, kerap membuat kesalahan misalnya 

berkata“ kalian” jika yang diartikan merupakan“ saya”. 

Tidak sanggup dalam melaksanakan keahlian 

preverbal serta tidak bisa bermain fiktif. 

3) Pola tingkah laku yang stereotip terlihat dalam sikap 

yang obsessif, lingkup atensi yang kecil serta 

terencana pada hal-hal perinci dalam area. Sesuatu 

perihal yang menyolok ialah kalau kanak-kanak yang 

tuli sanggup buat mengadakan komunikasi secara non-

verbal. Anak yang autistic yang tidak bicara tidak 

menampilkan keahlian komunikasi yang non verbal 

ini. Apalagi kanak- kanak yang autistic yang sanggup 

bicara menampilkan style konversasi yang 

menyimpang, misalnya bahasa merekagsangat resmi 

serta nyaris tidak memiliki emosi.
50
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Menurut Munnal dalam bukunya, terdapat sebagian 

ciri pada diri anak autis, yang diawali dari keadaan 

teringan sampai terberat, ialah: 

1) Terdapatnya sesuatu pola sikap. 

2) Gerakan badan secara kesekian kali. 

3) Bermain dengan mainan maupun barang yang lain 

secara tidak normal. 

4) Susah menyesuaikan diri dengan pergantian rutinitas 

serta area yang sudah dikenalinya. 

5) Susah berbicara serta berhubungan dengan orang lain 

ataupun objek di sekitarnya.
51

 

Sebaliknya bagi Powers( 1989: 225) ciri anak autis 

bisa dilihat lewat 6 indikasi ataupun kendala, ialah dalam 

bidang-bidang: 

1) Interaksi sosial. 

Indikasi ataupun kendala yang timbul meliputi: 

(a) tidak tertarik buat bermain bersama sahabat, (b) 

lebih suka menyendiri, (c) tidak terdapat ataupun 

sedikit kontak mata, (d) bahagia menarik-narik tangan 

orang lain buat melaksanakan apa yang di idamkan, 

misalnya apabila mau meminta minuman. 

2) Komunikasi (bahasa, bicara, dan komunikasi). 

Tanda- tanda yang mencuat meliputi: (1) 

pertumbuhan bahasa lelet ataupun sama sekali tidak 

terdapat, (2) bahagia meniru ataupun membeo 

(echolatia), (3) anak nampak semacam tuli, susah 

berdialog, ataupun sempat berdialog namun lenyap, (4) 

kadangkala perkata yang digunakan tidak cocok 

maksudnya, (5) mengoceh tanpa makna berulang- 

ulang, dengan bahasa yang tidak bisa dipahami orang 

lain, (6) bicara tidak dipakai buat perlengkapan 

berbicara, (7) apabila bahagia meniru, bisa menghapal 

betul perkata ataupun nyanyian tersebut tanpa paham 

maksudnya, serta (8) sebagian dari anak ini tidak 

berdialog (nonverbal) ataupun sedikit bicara (kurang 

verbal) hingga umur berusia.. 
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3) Pola bermain. 

Tanda-tanda yang mencuat pada bidang ini 

meliputi hal- hal: (1) tidak bermain semacam kanak- 

kanak pada biasanya, (2) bahagia hendak benda- benda 

berbalik, semacam kipas angin serta gangsing, (3) 

tidak bermain cocok guna mainan, misalnya sepeda 

dibalik kemudian rodanya diputar-putar, (4) tidak 

kreatif serta tidak imajinatif, (5) bisa sangat lekat 

dengan benda- benda tertentu yang dipegang serta 

terus dibawa kemana- mana. 

4) Kendala sensoris. 

Gejala- gejalanya meliputi: (1) apabila 

mendengar suara yang keras langsung menutup 

kuping, (2) kerap memakai indera pencium serta 

perasanya, semacam bahagia mencium-cium serta 

menjilat mainan ataupun benda-benda, (3) bisa sangat 

sensitif terhadap sentuhan, semacam tidak suka 

dipeluk, (4) tidak sensitif terhadap rasa sakit serta rasa 

khawatir. 

5) Pertumbuhan terlambat ataupun perkembangannya 

tidak normal 

Misalnya: (1) perkembangannya tidak cocok 

semacam pada anak wajar, spesialnya dalam keahlian 

sosial, komunikasi, serta kognisi, (2) tidak memiliki 

pertumbuhan yang wajar pada awal mulanya, setelah 

itu lenyap penampakan indikasi, (3) indikasi di atas 

bisa mulai nampak semenjak lahir ataupun dikala 

masih kecil, umumnya saat sebelum umur 3 tahun 

indikasi telah terdapat, serta (4) pada sebagian anak 

dekat usia 5 hingga 6 tahun indikasi nampak agak 

menurun.
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6) Perilaku-emosi 

Dalam perihal emosi, berbeda dengan anak lain. 

Terdapat yang kelebihan, tetapi terdapat pula 

yanggdefisit. Misalnya, reaksi atas stimulus terjalin 

secaragberlebihan, untuk anak wajar biasa saja, 

menurutnya menarik sekali apalagi hingga buatnya 
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memandang serta terus mengamatinya. Sedangkan 

buat yang cenderunggdefisit, hendak nampak acuh 

takgacuh/ cuek sekali. Contohnya digelitiki seperti 

apapun, dia senantiasa saja diamgdan bengong.
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B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam sub bab ini, peneliti akan memaparkanmbeberapa 

penelitian terdahuluuyang memilikiikesamaan atauikedekatan 

dengan judul/tema peneliti, namun dalam segi fokus masalah 

yang berbeda. 

Pertama, penelitian dengan judul “Implementasi Metode 

Applied Behavior Analysis (ABA) Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca dan Menulis Permulaan Siswa Autis di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 9 Kota Malang” yang diteliti 

oleh Sesanti Wahyuning Arum (13140087), Jurusan 

Pembelajaran Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah serta Keguruan. Hasil riset menampilkan kalau 

pendidikan dengan tata cara Applied Behaviour Analysis (ABA) 

buat tingkatkan keahlian membaca serta menulis permulaan 

siswa autis di SD Muhammadiyah 9 Kota Malang meliputi: (1) 

kurikulum 2013 yang dimodifikasi, kurikulum yang 

disederhanakan, serta kurikulum TK, (2) silabus, (3) rencana 

penerapan pendidikan (RPP), yang cocok dengan kebutuhan 

siswa autis buat menggapai tujuan pendidikan, sehingga prestasi 

belajar yang dihasilkan siswa bisa maksimal.
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Kedua, penelitian dengan judul “Penggunaan Metode 

Lovaas/ Applied Behaviour Analysis (ABA) dalam 

Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis Kelas Dasar di SLB 

Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta” yang diteliti 

oleh Lina Widya Hanapy (09103241030), Program Studi 

Pendidikan Luar Biasa, Jurusan Pendidikan Luar Biasa, Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Hasil riset ini menunjukkan bahwa: 
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1. Evaluasi tatalaksana sikap dengan memakai tata cara Lovaas 

ialah dicoba tiap hari dengan metode pengamatan sikap anak. 

Hendak namun secara pelaporan tertulis umumnya guru 

melaksanakan tiap satu semester. Walaupun tiap pertengahan 

semester guru melaksanakan evaluasi hendak namun evaluasi 

tersebut tidak merata. 

2. Penilaian tatalaksana sikap dengan memakai tata cara 

Lovaas/ABA merupakan dengan metode mengoreksi kembali 

materi-materi apa yang telah dicapai serta belum dicapai 

anak bersumber pada laporan evaluasi yang telah terdapat. 

3. Hasil dari penatalaksaan sikap dengan tata cara Lovaas pada 

subjek yang diteliti, walaupun terdapat sebagian pergantian, 

hendak namun pergantian yang terjalin sedikit demi sedikit 

apalagi tidak tidak sering pergantian tersebut tidak begitu 

nampak. Nyaris seluruh subjek kala masuk ke sekolah spesial 

belum sanggup melaksanakan kontak mata dengan baik, 

sikap belum menampakkan kewajaran, serta apalagi tidak 

tidak sering anak melaksanakan stimulus ataupun 

melaksanakan suatu yang bisa melukai dirinya sendiri serta 

orang lain dalam frekuensi kerap. 

4. Kurikulum yang diterapkan kepada anak autis menjajaki sesi 

keadaan serta pertumbuhan anak.
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Ketiga, Hasil dalam riset ini menampilkan kalau 

pemakaian tata cara ABA bisa tingkatkan keahlian membaca 

permulaan pada anak autis kelas II di SDLB Autis Harmony 

Surakarta. Tahun pelajaran 2009/2010. Perihal ini bisa 

dimengerti dengan memperlihatkan nilai keadaan dini prestasi 

belajar keahlian membaca permulaan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia 53. Pada Siklus I dikenal nilai membaca 

permulaan 57. Pada Siklus II nilai membaca permulaan rata- rata 

kelas 70. Segala siswa menemukan 60 ataupun lebih. Sehingga 

ketuntasan secara klasikal sudah menggapai 100%. Bersumber 
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pada informasi tersebut hingga secara klasikal sudah menggapai 

ketuntasan belajar
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Dari beberapa penelitianndiatas memiliki 

kesamaanndengan penelitian yang tengah peneliti lakukan yaitu 

sama-samaameneliti tentang anak autisme dengan menggunakan 

metode Applied Behaviour Analysis (ABA) tetapi ada juga 

perbedaannyaayaitu peneliti lebih menjurus pada penerapan 

metode ABA dalam menanamkan nilai spiritual anak autis. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Anak dengan kendala autisme cenderung menyendiri dan 

menjauhi kontak kepada orang lain. Dengan kecenderungan 

anak autis yang hanya memiliki perhatian terhadap dunianya 

sendiri dan menjauhi kontak terhadap orang lain mereka 

memiliki sifat yang lebih mudah marah atau mengalami tantrum. 

Adanya hambatan pada ketidakmampuan berbahasa atau 

berkomunikasi, interaksi sosial, dan perilaku emosi. Karena 

anak autis mengalami gangguan perilaku, maka perilaku yang 

tidak wajar harus diganti dengan perilaku yang normal. 

Dalam menanamkan nilai spiritual anak autis, guru/terapis 

mengajarkan anak untuk berakhlakul karimah seperti 

membiasakan anak untuk berperilaku senyum, salam, dan sapa, 

memiliki sifat pemaaf, tolong menolong, bersikap sopan santun 

dan lain sebagainya. 

Untuk menanamkan nilai spiritual anak autis dengan 

menggunakan teknik bimbingan Applied Behaviour Analysis 

(ABA) ini, tidak dilakukan hanya dengan satu kali pertemuan 

dengan satu materi saja, tetapi beberapa pertemuan untuk satu 

materi. Karena dalam pemberian bimbingan kepada anak autis 

harus ada pengulangan materi dan konsisten sampai anak benar-

benar menguasai materi tersebut. 

Dengan menggunakan teknik bimbingan Applied 

Behaviour Analysis (ABA) dalam menanamkan nilai spiritual 

anak autis akan sering melakukan kontak mata dan komunikasi 
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dengan guru/terapis yang menghasilkan perilaku yang positif. 

Sehingga dengan menggunakan teknik tersebut diharapkan 

perilaku anak autis yang menyimpang dapat berubah menjadi 

perilaku yang diterima oleh masyarakat. 

Kerangka berpikir dapat peneliti gambarkan sebagai 

berikut: 
Skema Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai spiritual anak autis di 

Ponpes Al-Achsaniyyah 

masih rendah 

Kondisi 

akhir 

Kondisi awal 

tindakan Terapis/guru menggunakan 

Teknik Applied Behaviour 

Analysis (ABA) 

Hasil Penerapan Teknik ABA 

terhadap perkembangan nilai 

spiritual anak autis  
 


